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1.1 Latar Belakang

BAB I PENDAHULUAN


[image: ]Pendidikan memiliki peran utama dalam membekali generasi muda agar siap menghadapi perubahan dan tantangan zaman yang terus berkembang. Pendidikan menjadi faktor kunci dalam menentukan kemajuan sebuah bangsa.(Relevan et al., 2023). Kurikulum merupakan salah satu elemen utama dalam mewujudkan tujuan pendidikan, dirancang secara sistematis untuk mengatur aktivitas belajar siswa, menentukan metode pembelajaran yang efektif, serta menyediakan rubrik penilaian demi kemajuan siswa. Trump dan Miller (dalam Anshari, 2014) kurikulum juga menetapkan standar pembelajaran yang jelas untuk memastikan bahwa semua siswa memperoleh pendidikan yang setara. Hal ini sesuai dengan pendapat (Sitorus et al., 2023).
Perjalanan kurikulum di Indonesia telah melalui berbagai perubahan sepanjang sejarah, dimulai dari tahun 1947, 1952, 1964, 1975, 1984, 1994, 2004, 2006, 2013, hingga yang terbaru adalah Kurikulum Merdeka Belajar. Berdasarkan Keputusan Menteri Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi Nomor 262/M/2022, yang merupakan perubahan atas Keputusan Nomor 56/M/2022 tentang pedoman penerapan kurikulum untuk pemulihan pembelajaran, dijelaskan bahwa perubahan kurikulum terus berlangsung seiring dengan kebutuhan dan tantangan pendidikan.(Wicaksana & Rachman,2018).
Profil Pelajar Pancasila adalah gambaran ideal pelajar Indonesia yang terus belajar sepanjang hayat, memiliki wawasan global, dan berperilaku sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. Konsep ini dikembangkan berdasarkan tujuan pendidikan
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nasional, pemikiran Ki Hadjar Dewantara, serta berbagai referensi modern untuk menghadapi tantangan zaman. Profil ini diterapkan dalam Kurikulum Merdeka sebagai upaya pembentukan karakter peserta didik.
[image: ]Pelajar Pancasila memiliki enam karakter utama, yaitu: beriman dan berakhlak mulia, berkebinekaan global, bergotong royong, mandiri, bernalar kritis, serta kreatif.Indikator Profil Pelajar Pancasila juga dapat diterapkan dalam Kurikulum 2013 karena memiliki keterkaitan dengan Penguatan Pendidikan Karakter (PPK). Keduanya bertujuan membentuk peserta didik yang beriman, bertakwa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. Profil Pelajar Pancasila diharapkan dapat terwujud secara optimal sehingga mampu mencetak generasi yang berakhlak mulia, berdaya saing nasional maupun global, adaptif, kolaboratif, mandiri, bernalar kritis, serta kreatif dalam mengembangkan ide. Dalam penerapannya, profil ini dapat diterapkan secara mandiri maupun terintegrasi dalam pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler.
Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) merupakan upaya untuk mewujudkan karakter dan kompetensi sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila. Sebagai bagian dari Kurikulum Merdeka, keberhasilannya menjadi faktor penting dalam penerapan kurikulum ini. P5 adalah kegiatan kokurikuler berbasis proyek yang dirancang untuk memperkuat pembentukan karakter dan kompetensi siswa sesuai dengan Standar Kompetensi Lulusan. Pelaksanaannya bersifat fleksibel dalam hal muatan, kegiatan, dan waktu, karena tidak harus terikat dengan materi intrakurikuler. Oleh karena itu, P5 dapat diterapkan dalam Kurikulum 2013
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maupun Kurikulum Prototipe. Dalam praktiknya, proyek ini sering melibatkan masyarakat atau dunia kerja untuk merancang dan melaksanakan kegiatan yang relevan.
[image: ]Panduan pengembangan Proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5) mencakup berbagai aspek, mulai dari persiapan ekosistem sekolah, perancangan, pengelolaan, asesmen, pelaporan hasil, hingga evaluasi dan tindak lanjut proyek.
Penerapan Profil Pelajar Pancasila dapat dilakukan melalui budaya sekolah, pembelajaran intrakurikuler, serta kegiatan kokurikuler dan ekstrakurikuler. Budaya sekolah mencakup iklim, kebijakan, pola interaksi, komunikasi, serta norma yang berlaku. Intrakurikuler melibatkan muatan pelajaran dan pengalaman belajar, sedangkan proyek mengacu pada pembelajaran berbasis proyek yang kontekstual dan melibatkan lingkungan sekitar. Sementara itu, ekstrakurikuler berfokus pada pengembangan minat dan bakat peserta didik.
Berdasarkan Observasi yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 5 Februari 2025, terdapat masalah Banyak guru masih mengalami kendala dalam mengimplementasikan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila akibat minimnya pelatihan, kurangnya panduan praktis, serta kesulitan mengintegrasikan proyek berbasis P5 ke dalam kurikulum, sebagian siswa kurang memahami pentingnya nilai-nilai tersebut dalam kehidupan sehari-hari, sehingga motivasi dan keterlibatan mereka dalam kegiatan berbasis proyek masih rendah, terutama jika metode pembelajaran kurang menarik dan relevan. Penerapan Profil Pelajar Pancasila juga memerlukan dukungan fasilitas yang memadai serta kolaborasi dengan masyarakat dan dunia kerja. Namun, banyak sekolah masih menghadapi


[image: ]keterbatasan infrastruktur, sumber daya, serta kerja sama eksternal dalam mengembangkan pembelajaran berbasis pengalaman. Selain itu, sekolah masih kesulitan dalam menyusun sistem asesmen yang objektif dan sistematis, terutama dalam menilai aspek karakter, gotong royong, kemandirian, dan kreativitas siswa, karena tidak memiliki standar penilaian yang sejelas mata pelajaran akademik.
Penelitian ini berfokus tentang penerapan penguatan profil pelajar pancasila, dalam membentuk karakter siswa berkualitas global dan berakhlak mulia serta berperilaku sesuai dengan nilai-nilai pancasila. Merujuk pada permasalahan di atas peneliti menarik judul penelitian tentang Strategi penerapan kurilulum merdeka sekolah menengah di SMA Negeri 1 Delitua.
1.2 Identifikasi Masalah

Berdasrkan latar belakang diatas mendorong penulis untuk mengadakan penelitian analisis strategi penerapan kurikulum merdeka sekolah menegah atas
Identifikasi masalah memiliki peran penting dalam sebuah penelitian dikarenakan identifikasi masalah memuat dasar-dasar dilakukannya penelitian tersebut. Identifikasi masalah pada latar belakang diatas yaitu:
1. Kurangnya pemahaman dan kesiapan guru dalam menerapkan Profil Pelajar Pancasila
2. Minimnya partisipasi dan kesadaran siswa dalam menerapkan nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila
3. Tantangan dalam Evaluasi dan Asesmen Penerapan Profil Pelajar Pancasila
4. Keterbatasan sarana dan kolaborasi dengan pihak Eksternal


1.3 Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan Profil Pelajar Pancasila SMA Negeri 1 Delitua T.P 2024-2025?
2. [image: ]Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam menerapkan Profil
Pelajar Pancasila SMA Negeri 1 Delitua T.P 2024-2025?

1.4 Batasan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah diatas, dan untuk mempermudah dalam melakukan penelitian, maka masalah harus perlu dibatasi agar masalah yang diteliti dipahami secara terperinci serta yang diteliti dapat lebih terarah. Maka batasan masalah dalam penelitian ini adalah
1. Penelitian ini memfokuskan pada penerapan Profil Pelajar Pancasila SMA

Negeri 1 Delitua T.P 2024-2025.

2. Analisis dilakukan dengan mengidentifikasi faktor-faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan Profil Pelajar Pancasila SMA Negeri 1 Delitua
T.P 2024-2025.

1.5 Tujuan Penelitian

Berdasarkan perumusan masalah diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan penguatan Pelajar Profil Pancasila SMA Negeri 1 Delitua
1. Mendeskripsikan penerapan Profil Pelajar Pancasila SMA Negeri 1 Delitua

T.P 2024-2025.

2. Mendeskripsikan faktor penghambat dan pendukung dalam menerapkan Profil Plajar Pancasila SMA Negeri 1 Delitua T.P 2024-2025.


1.6 Manfaat Penelitian

Dalam penelitian yang berjudul “Analisis penerapan Profil Pelajar Pancasila SMA Negeri 1 Delitua T.P 2024-2025” diharapkan sebagai berikut:
1. [image: ]Manfaat Teoritis
a. Diharpakan penelitian ini dapat memberikan pengetahuan, wawasan, serta pemahaman mengenai penerapan penerapan Profil Pelajar Pancasila SMA Negeri 1 Delitua T.P 2024-2025.
b. Dapat dijadikan acuan dan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya khususnya yang berkaitan dengan penerapan penerapan Profil Pelajar Pancasila SMA Negeri 1 Delitua T.P 2024-2025.
2. Manfaat Praktis

Secara praktis penelitian ini bermanfaat bagi banyak pihak, antara lain:

a. Bagi peneliti, dengan adanya penelitian ini peneliti dapat memahami lebih jauh lagi mengeni penerapan Profil Pelajar Pancasila SMA Negeri 1 Delitua T.P 2024-2025.
b. Bagi Masyarakat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa informasi dan wawasan bagi calon guru dalam mengetahui penerapan Profil Pelajar Pancasila SMA Negeri 1 Delitua T.P 2024-2025.
c. Bagi pembaca diharapkan peneliti ini dapat dijadikan refrensi bagi peneliti lain yang menyajikan masalah yang sama dari sudut pandang yang berbeda.
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